BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan
data populasi perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
informasi dari ICMD tahun 2012 dan 2013. Sampel yang diteliti adalah
perusahaan manufaktur yang [listing di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
informasi dari ICMD tahun 2012 dan 2013. Dari hasil purposive sampling
diperoleh data 193 perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, keberadaan komite
audit, rapat komite audit dan leverage diuji dengan regresi linear berganda
menggunakan dua model yaitu pengukuran konservatisme laba rugi komprehensif
dan konservatisme laba rugi tahun berjalan. pada tingkat signifikan lima persen

(0,05).

5.1 Kesimpulan

Konservatisme diartikan sebagai selisih antara laba bersih sebelum
depresiasi dikurangi dengan arus kas operasi dibagi dengan total aset dan
dikalikan dengan negatif satu untuk memastikan bahwa nilai yang positif
mengindikasikan konservatisme yang lebih tinggi, sehingga semakin nilainya
besar menuju positif artinya perusahaan semakin konservatif. Laba bersih yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan laba bersih komprehensif dan laba

rugi tahun berjalan. Dengan kata lain terdapat dua model regresi dalam penelitian
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ini dengan dua pengukuran yang berbeda dari variabel dependen namun
menggunakan pengukuran yang sama untuk variabel independennya.
Konservatisme akuntansi yang terjadi pada tahun 2012 dan 2013
menggunakan laba rugi komprehensif memiliki rata-rata sebesar -0,0167. Dari
dua tahun pengamatan diperoleh nilai minimum sebesar -0,29 berasal dari PT.
Steel Pipe Industri of Indonesia pada tahun 2012 dan maksimum sebesar 0,36
berasal dari PT. Intraco Penta pada tahun 2013. Sedangkan konservatisme
akuntansi menggunakan laba rugi tahu berjalan tahun 2012 dan 2013 memiliki
rata-rata sebesar 0,0248. Secara keseluruhan ketika menggunakan laba rugi tahun
berjalan nilai minimum konservatisme sebesar -0,25 berasal dari PT. Steel Pipe
Industri of Indonesia pada tahun 2012 dan maksimum sebesar 0,36 berasal dari
PT. Intraco Penta pada tahun 2013.
Berikut adalah hasil dari masing-masing pengujian:
a. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dua model dalam
penelitian ini bebas dari bias dan dapat dikatakan data terdistribusi secara
normal dengan nilai sig. kolmogorov smirnov 0,200 pada model pertama dan

model kedua yang nilainya berada di atas 0,05.

b. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model pertama
dalam penelitian ini yaitu dari persamaan regresi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, keberadaan komite audit, rapat komite audit, dan
leverage terhadap konservatisme akuntansi menggunakan laba rugi
komprehensif dikatakan fit berdasarkan tingkat signifikansi di bawah 0,05

dengan nilai 0,023. Begitu juga model kedua dalam penelitian ini yaitu dari
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persamaan regresi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
keberadaan komite audit, rapat komite audit, dan leverage terhadap
konservatisme akuntansi menggunakan laba rugi tahun berjalan dikatakan fit

berdasarkan tingkat signifikansi di bawah 0,05 dengan nilai 0,030.

Berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai adjusted R square sebesar 0,042
pada model pertama yang bermakna bahwa variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 4,2% sedangkan sisanya 95,8%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Sedangkan nilai adjusted R
square sebesar 0,038 pada model kedua yang bermakna bahwa variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 3,8% sedangkan
sisanya 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini misalnya

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas.

Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) menunjukkan bahwa pada model
pertama kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan rapat komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi
menggunakan laba rugi komprehensif. Sedangkan variabel keberadaan komite
audit dan leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi
menggunakan laba rugi komprehensif. Hasil uji t pada model kedua dalam
penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial dan rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi menggunakan laba rugi tahun berjalan.

Sedangkan variabel keberadaan komite audit dan leverage berpengaruh
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signifikan terhadap konservatisme akuntansi menggunakan laba rugi tahun
berjalan. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa meskipun telah terjadi
konvergensi IFRS mulai dari tahun 2012, penggunaan konservatisme tetap

dipertahankan pada aspek-aspek tertentu.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah:
- Sedikitnya rentang waktu penelitian yaitu tahun 2012 dan 2013. Hal ini terjadi
karena Indonesia baru melakukan konvergensi standar tahun 2012.
- Konservatisme akuntansi dalam penenlitian ini hanya menggunakan ukuran

akrual sehingga tidak dapat dibandingkan ketika menggunakan satu ukuran.

5.3  Saran

- Peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki keterbatasan tersebut dengan
menambah waktu periode penelitian

- Untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan pengukuran lain untuk
konservatisme seperti ukuran pasar atau pengukuran yang lainnya supaya

lebih dapat diperbandingkan.
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